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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pulau Sumatera merupakan salah satu pulau terbesar di Indonesia dengan 

luas wilayah sebesar 473.481 km2. Pulau Sumatera terbagi menjadi tiga sub-

Provinsi yaitu Sumatera Utara, Sumatera Tengah, dan Sumatera Selatan. 

Pembagian Provinsi ini dilakukan pada 26 September 1959 pada sebuah sidang 

Komite Nasional Daerah (KND). Tentunya di Pulau Sumatera memiliki beberapa 

kota besar salah satunya yaitu Kota Palembang. Kota Palembang dipilih menjadi 

Ibukota sekaligus gerbang bagi Provinsi Sumatera Selatan. Selain kota 

Palembang, Sumatera juga memiliki kota besar seperti Kota Jambi (Sumatera 

Tengah). Kota Palembang dan Kota Jambi memiliki jarak tempuh 277,7 km 

dengan waktu tempuh sekitar 6 sampai 7 jam melalui jalan lintas Sumatera. 

Tentunya sebagai salah satu dari kota terbesar di Pulau Sumatera perlu adanya 

penghubung antar kota besar berupa Jalan Tol sebagai salah satu sarana untuk 

membantu mempercepat mobilitas dan aksesibilitas masyarakat, meningkatkan 

perkembangan wilayah dan ekonomi wilayah sekitar, dan juga untuk menghemat 

waktu dan biaya transportasi. 

Jalan tol merupakan jalan bebas hambatan yang menghubungkan antar 

beberapa kota besar yang dapat digunakan bagi pengendara mobil. Jalan tol juga 

dapat disebut sebagai Tax On Location dikarenakan adanya beberapa tarif yang 

dikenakan sesuai dengan jarak yang ditempuh oleh pengendara mobil. Jalan tol 

pertama kali diresmikan di Indonesia yaitu jalan Tol Jagorawi oleh Presiden 

Soeharto pada tanggal 9 Maret 1978. Tentunya saat ini jalan Tol dibuat tidak 

hanya pada Pulau Jawa, tetapi juga pada Pulau Sumatera. Jalan Tol yang 

menghubungkan beberapa Kota besar di Pulau Sumatera bisa disebut juga dengan 

Jalan Tol Trans Sumatera. Jalan Tol Trans Sumatera ini menghubungkan dari kota 

Lampung sampai Kota Banda Aceh dengan kemungkinan jarak jaringan jalan tol 

sepanjang 2.818 KM. Untuk jalan tol Palembang-Jambi sendiri memiliki jarak 

tempuh sepanjang 169,9 KM dengan 3 titik pada Kabupaten Banyuasin dan 2 titik 
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di Provinsi Jambi. Sesuai ketetapan dari Menteri yang berbunyi ”TIP Tipe A 

disediakan paling sedikit 1 (satu) untuk setiap jarak 50 KM (lima puluh kilometer) 

setiap jurusan” (Peraturan Mentri PUPR Tahun 2018 Pasal 8) maka 

diharuskannya pembangunan Rest Area tipe A pada jalan tol Palembang – Jambi 

ini. Selain itu pada jalan tol ini belum adanya pembangunan Rest Area yang 

berfungsi sebagai tempat peristirahatan sementara bagi pengendara yang melewati 

jalan tol.  

Kondisi Rest Area yang ada di jalan tol Trans Sumatera saat ini belum terlalu 

maju seperti Rest Area pada jalan tol Jawa. Salah satu contoh Rest Area yang 

penulis ambil yaitu Rest Area yang ada di jalan Tol Palembang – Lampung. 

Terdapat beberapa kelemahan yang ada di dalam Rest Area ini sehingga membuat 

kemajuan Rest Area di jalan Trans Sumatera belum bisa seperti Rest Area di jalan 

Trans Jawa. Salah satu kelemahan yang ada di Rest Area tol Trans Sumatera ini 

adalah kebersihan dari toilet umum yang masih kurang. Berdasarkan pengalaman 

pribadi penulis dan juga berita membahas tentang kebersihan Toilet dan Air Rest 

Area KM 306 B Tol Palembang – Lampung, berita itu memuat bahwa penulis dari 

berita merasa kecewa terhadap fasilitas toilet umum yang kurang terawat dan juga 

air dari Rest Area yang terlihat keruh sehingga membuat penulis berita merasa 

kurang nyaman saat melakukan aktivitas di Rest Area tersebut. Selain itu Sirkulasi 

antara pengguna mobil pribadi dan truk besar masih kurang jelas sehingga adanya 

beberapa mobil yang salah masuk ke jalur truk dan bus. Terakhir, penataan zonasi 

yang ada pada dalam bangunan masih belum terlalu tertata rapih sehingga ada 

beberapa pedagang yang berjualan pada jalur sirkulasi manusia.  

Rest Area pada Sumatera biasanya juga menggunakan konsep Neo 

Vernakular, yang dimana konsep ini merupakan konsep suatu bangunan yang 

mengambil ciri khas dari suatu daerah sebagai pengenal wilayah atau teritori dari 

bangunan Rest Area yang telah terbangun. Sebagai contoh adalah bangunan Rest 

Area Lampung pada Jalan Tol Palembang-Bakaheuni yang menggunakan atap 

dengan ornamen motif Tapis Lampung dan juga Rest Area Semarang-Solo dengan 

menggunakan atap Joglo sebagai bentuk teritori berdirinya Rest Area tersebut.  

Daerah Sumatera Selatan ini sendiri merupakan daerah yang terkenal dengan 

kemakmurannya dari zaman dulu sampai sekarang, baik itu adat istiadat, 
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kebudayaan, maupun seni dan kerajinannya. Hal ini didasari akibat Kota 

Palembang yang pernah menjadi Ibukota kerajaan Buddha terbesar di Asia 

Tenggara pada zaman dulu. Tentunya hal ini menyebabkan adanya pengaruh pada 

kebudayaan maupun adat istiadat Palembang, salah satu contohnya ada pada 

bangunan rumah Limas yang memiliki perbedaan ketinggian pada lantainya. 

Semakin private dan tinggi fungsi ruang maka semakin tinggi tingkatan 

kedudukannya, sebaliknya semakin rendah fungsinya untuk rakyat maka 

ketinggian pada lantai rumah semakin rendah. Rumah Limas ini hanya dimiliki 

oleh orang-orang bangsawan ataupun pengusaha terpandang Palembang 

dikarenakan biaya yang tinggi, tetapi seiring berjalannya waktu telah banyak 

orang yang melupakan sejarah ataupun pemilik awal dari rumah limas tersebut. 

Oleh karena itu penulis ingin merancang bangunan Rest Area yang 

memperhatikan sirkulasi antara manusia dan kendaraan serta zonasi ruang sesuai 

dengan ketentuan fasilitas yang ada pada Peraturan Menteri PUPR ke dalam 

bangunan Rest Area tersebut. Penulis akan menggunakan konsep Arsitektur Neo-

Vernakular yang dimana penulis menerapkan transformasi bentuk atap serta 

beberapa ornamen yang ada pada rumah Limas maupun motif songket Palembang 

sebagai identitas dari Rest Area itu sendiri. 

 

1.2 Masalah Perancangan 

Adapun masalah perancangan yang diangkat dari penjabaran latar belakang 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana mengorganisasikan kebutuhan ruang pada bangunan Rest Area 

sesuai dengan fasilitas Tipe A menurut Permen PUPR Pasal 5? 

2. Bagaimana perancangan bangunan Rest Area dengan konsep Neo-

Vernakular yang dimana mengambil ciri khas dari rumah adat daerah 

Sumatera Selatan yaitu Rumah Limas? 

 



 

19 

1.3 Tujuan dan Sasaran 

1.3.1  Tujuan Perencanaan dan Perancangan Rest Area  

1. Merencanakan dan merancang bangunan Rest Area tipe A yang dapat 

menjadi bangunan fungsional bagi pengendara dan juga icon bagi wilayah 

Sumatera 

2. Merancang bangunan Rest Area tipe A dengan konsep Neo-Vernakular 

yang mengambil elemen dari rumah adat Sumatera Selatan yaitu Rumah 

limas sebagai ciri khas dari bangunan. 

1.3.2  Sasaran Perencanaan dan Perancangan Rest Area 

Merencanakan dan merancang bangunan Rest Area tipe A yang 

fungsional dengan mengusung konsep Neo-Vernakular untuk menonjolkan 

karakter dan ciri khas dari rumah adat masyarakat sekitar yaitu Rumah Limas 

 

1.4 Ruang Lingkup 

Ruang lingkup pembahasan pada bangunan Rest Area ini akan diorientasikan 

di faktor perencanaan fisik bangunan ini sendiri. Pembahasan ini dilakukan 

dengan ilmu arsitektur dengan pendekatan arsitektur Neo-Vernakular dan bentuk 

bangunan yang menunjukkan ciri khas adat masyarakat lokal sekitar. Pembahasan 

ini ditekankan agar bangunan Rest Area ini dapat menjadi bangunan fungsional 

bagi pengguna jalan tol tanpa mengurangi ciri khas dari wilayah itu sendiri. 

 

1.5 Sistematika Pembahasan  

Langkah perencanaan serta hal-hal yang mencakup pembahasan perancangan 

bangunan sebagai berikut : 

A. Bab 1 Pendahuluan 

Bab ini berisi latar belakang, masalah perancangan, tujuan dan sasaran, 

ruang lingkup, dan sistematika pembahasan. 

B. Bab 2 Tinjauan Pustaka 

Bab ini berisi pemahaman proyek tentang fasilitas Rest Area tipe A, 

tinjauan fungsional dari bangunan Rest Area, dan tinjauan objek sejenis. 

C. Bab 3 Metode Perancangan 
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Bab ini berisi kerangka berpikir perancangan bangunan Rest Area, 

pengumpulan data, proses analisis data, perangkuman sintesis dan 

perumusan konsep, dan kerangka berpikir perancangan berupa diagram. 

D. Bab 4 Analisis Perancangan 

Bab ini berisi analisis fungsional, analisis spasial / ruang, analisis 

kontekstual/ tapak, dan analisis geometri dan selubung pada perancangan 

Rest Area tipe A. 

E. Bab 5 Konsep Perancangan 

Bab ini berisi sintesis perancangan tapak dan konsep perancangan. Sintesis 

perancangan berisi sintesis perancangan tapak, sintesis perancangan arsitektur, 

sintesis perancangan struktur, dan sintesis perancangan utilitas. Sedangkan konsep 

perancangan berisi konsep perancangan tapak, konsep perancangan arsitektur, 

konsep perancangan struktur, dan konsep perancangan utilitas. 
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